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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dengan hasil dan peembahasan yang ada, maka, kesimpulan
yang akan diangkat dalam penelitian ini ialah sebagai berikut ini:

1. Struktur modal terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hasil ini menunjukkan bahwa keputusan perusahaan dalam menentukan
komposisi antara utang dan modal sendiri memiliki peranan penting dalam
meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin melalui indikator pasar seperti
harga saham atau rasio nilai perusahaan (misalnya 7obin’s Q atau Price to
Book Value). Struktur modal yang dikelola secara optimal mampu
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
pemanfaatan dana eksternal secara efektif, sehingga memberikan sinyal positif
kepada investor dan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap prospek
perusahaan

2. Tata kelola perusahaan dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan selama periode pengamatan. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun tata kelola tetap penting dalam menjaga transparansi,
akuntabilitas, dan keberlanjutan usaha, penerapannya belum memberikan
dampak langsung yang terukur terhadap peningkatan nilai perusahaan di pasar.
Kemungkinan besar, investor lebih menitikberatkan pada faktor kinerja
keuangan dan kebijakan pendanaan dibandingkan mekanisme tata kelola

dalam jangka pendek. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada
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periode 2020-2024, nilai perusahaan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk
lebih dipengaruhi oleh kebijakan struktur modal dibandingkan oleh aspek tata
kelola perusahaan.

3. Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel struktur modal
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja atau nilai perusahaan
pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk selama periode 2020-2024 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji
statistik yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel
serta nilai signifikansi (Sig) lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa struktur modal secara bersama-sama atau simultan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap perusahaan.

5.2. Saran

Berdasarkan dengan kesimpulan yang ada, maka Kesimpulan yang akan
diangkat dalam penelitian ini ialah sebagai berikut ini:

1. Bagi PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk

Perusahaan disarankan untuk terus mengoptimalkan kebijakan struktur
modal dengan menjaga keseimbangan antara penggunaan utang dan modal
sendiri agar tetap berada pada tingkat yang efisien. Karena struktur modal
terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, maka manajemen
perlu secara berkala mengevaluasi rasio leverage, biaya modal, serta risiko
keuangan agar dapat meningkatkan kepercayaan investor dan memaksimalkan
nilai perusahaan. Selain itu, meskipun tata kelola tidak terbukti berpengaruh

signifikan dalam penelitian ini, perusahaan tetap perlu mempertahankan dan
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meningkatkan praktik good corporate governance sebagai bentuk komitmen
terhadap transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan usaha dalam jangka
panjang.
Bagi Mahasiswa Manajemen

Mahasiswa manajemen yang melakukan penelitian serupa disarankan
untuk memperdalam pemahaman mengenai teori struktur modal seperti trade-
off theory dan pecking order theory untuk menjelaskan hubungan antara
keputusan pendanaan dan nilai perusahaan. Selain itu, mahasiswa dapat
mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi atau mediasi, seperti
profitabilitas, ukuran perusahaan, atau likuiditas, untuk melihat apakah faktor-
faktor tersebut memperkuat atau memperlemah hubungan antara tata kelola
dan nilai perusahaan. Penggunaan metode analisis yang lebih komprehensif
seperti data panel atau pendekatan kuantitatif lanjutan juga dapat
meningkatkan kualitas hasil penelitian
Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk memperluas periode penelitian dan menambah jumlah sampel,
misalnya dengan membandingkan beberapa perusahaan sektor pembiayaan
atau sektor jasa keuangan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian berikutnya juga dapat mengukur tata kelola menggunakan indikator
yang lebih spesifik, seperti proporsi komisaris independen, efektivitas komite
audit, atau skor corporate governance index, untuk memperoleh hasil yang
lebih mendalam. Selain itu, peneliti dapat mempertimbangkan pendekatan

kualitatif atau kombinasi metode (mixed method) guna memahami mengapa



54

tata kelola tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dalam
periode 2020-2024. Dengan demikian, penelitian di masa mendatang
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap

pengembangan ilmu manajemen keuangan dan tata kelola perusahaan



